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A. Latar Belakang 

 

Di abad ini teknologi digital sedang dalam puncak ketenaran yang tiada habisnya, 

bisa dilihat kita menemukan informasi apa saja dan kapan saja yang kita mau. Tidak lagi 

menggunakan selembaran kertas untuk menyampaikan sebuah informasi atau kepentingan 

media promosi dan salah satu keuntungannya adalah tidak perlu untuk mengeluarkan dana 

hanya untuk menyampaikan sebuah informasi atau saat ingin mempromosikan suatu 

barang atau jasa. Menurut (Supangat et al., 2018) Teknologi informasi dan maju pesat di 

dekade terakhir, terutama perkembangan pesat dalam penggunaan internet dan world wide 

web sedang mengubah caranya kehidupan, pekerjaan, komunikasi, dan pembelajaran 

manusia.  

Salah satu contohnya dilansir oleh sindonews.com saat sekelompok seniman lukis 

dan sketsa Tanah Air mengubah cara apresiasi yang biasanya dalam bentuk kata-kata 

dukungan atau bentuk lainnya menjadi sebuah konten digital gambar yang bisa dinikmati 

oleh khalayak. Dimana beragam sketsa dan lukisan Gundala buatan penggemar tersebut 

yang di beri tagar #GundalaFanArt dalam Instagram berhasil mencapai 500-an posts hanya 

untuk mengapresiasi Film Gundala menjadikan antusiame penggemar terlihat sangat 

menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



B. Kajian Pustaka 

Perlu kita ketahui secara umum menurut (Sobandi, 2008) apresiasi seni atau 

mengapresiasi karya seni berarti, mengerti sepenuhnya seluk-beluk sesuatu hasil seni serta 

menjadi sensitif terhadap segi-segi estetika. Apresiasi dapat juga diartikan berbagi 

pengalaman antara penikmat dan seniman, bahkan ada yang menambahkan, menikmati 

sama artinya dengan menciptakan kembali. Tujuan pokok penyelenggaran apresiasi seni 

adalah menjadikan masyarakat "melek seni" sehingga dapat mencrima seni sebagaimana 

mestinya. Tidak hanya itu apresiasi juga bisa diartikan kegiatan dengan diikuti melihat 

suatu kondisi dengan panca indera, menanggapi sebuah karya, serta menghayati yang 

dimana kita dapat menilai karya seseorang. 

Dalam jurnal (Sobandi, 2008) Apresiasi seni dapat dilakukan dengan berbagai 

metode atau pendekatan sebagai berikut : 

1. Pendekatan aplikatif Apresiasi melalui pendekatan aplikatif ditumbuhkan 

dengan melakukan kegiatan berkarya seni secara langsung, di studio, di 

kampus, di rumah atau di mana saja. Melalui praktek berkarya, apresiasi 

tumbuh dengan serta merta akibat dari pertimbangan dan penghayatan terhadap 

proses berkarya dalam hal keunikan teknik, bahan, dsb. Melalui berkarya seni, 

kita dapat merasakan berbagai pertimbangan teknik yang digunakan oleh 

seniman dalam proses berkarya. Tidak 

Dalam jurnal (Sobandi, 2009) Kegiatan kritik dan apresiasi seni dalam konteks 

pendidikan ini dapat dilakukan dalam kegiatan pembelajaran di kelas atau di luar kelas. 

Kegiatan apresiasi terhadap karya seni di dalam kelas dapat dilakukan dengan membahas 

karya seni baik secara lisan atau tulisan, menyaksikan tayangan film mengenai proses 

berkarya seni, dan sebagainya. Sedangkan kegiatan kegiatan apresiasi di luar sekolah, para 

siswa diajak untuk mengunjungi, pameran atau pertungjukan seni, kunjungan ke museum, 

kunjungan ke pasar seni, atau kunjungan ke sentra- sentra kerajinan yang ada di sekitar 

lingkungan sekolah. 

 

 

 



C. Pembahasa 

 

Dalam makalah ini, penulis ingin mengetahui hubungan antara konten digital 

dengan desainer grafis melalui bentuk apresiasi dari penggemar film Gundala dalam 

bentuk konten digital gambar dari sederet kelompok seniman lukis dan sketsa Tanah Air. 

Konten digital sangat berhubungan sekali dengan desainer grafis, karena di dalam berita 

yang di lansir sindonews.com sekelompok desainer secara sadar tidak sadar sudah 

membuat suatu konten digital gambar yang di konsumsi oleh masyarakat dengan diberi 

tagar #GundalaFanArt di Instagram. Bisa dilihat apresiasi yang ditunjukan oleh 

sekelompok seniman lukis dan sketsa Tanah Air terhadap film Gundala menunjukkan 

bahwa mangapresiasi dengan bentuk atau kreasi baru merupakan suatu tindakan kreatif dan 

menarik. Antusiasme yang ditunjukan oleh beberapa penggemar melalui fan art yang 

tergolong unik membuat seorang sutradara dan sekaligus penulis skenario Gundala, Joko 

Anwar merasa sangat terharu dan bersemangat untuk menampilkan film Gundala yang 

akan tayang pada 29 Agustus 2019. 

 

D. Kesimpulan 

 

Konten digital sangat berhubungan sekali dengan desainer grafis, karena di dalam 

berita yang di lansir sindonews.com sekelompok desainer secara sadar tidak sadar sudah 

membuat suatu konten digital gambar yang di konsumsi oleh masyarakat dengan diberi 

tagar #GundalaFanArt di Instagram. Bisa dilihat apresiasi yang ditunjukan oleh 

sekelompok seniman lukis dan sketsa Tanah Air terhadap film Gundala 
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